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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Field Research atau penelitian 

lapangan yang berarti penelitian yang melakukan analisis langsung data 

terkait ke lokasi penelitian yang telah ditetapkan. 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif deskriptif. Penelitian ini menjelaskan fenomena-fenomena 

sosial yang ada dengan mengembangkan konsep dan menghimpun fakta, 

tetapi tidak melakukan pengujian hipotesis. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 

melibatkan berbagai metode yang ada. Dalam penelitian kualitatif, 

metode yang biasa dilakukan adalah melalui wawancara, observasi, 

dokumentasi dan studi pustaka. Metode deskriptif adalah pencarian 

fakta dengan interpretasi yang tepat. Dalam metode deskriptif, bisa saja 

peneliti membandingkan fenomena-fenomena tertentu sehingga 

merupakan suatu studi komparatif. Tujuan dari penelitian deskriptif 
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adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara 

sistematis, faktual, akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta 

hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

Dengan digunakan metode kualitatif deskriptif ini maka data yang 

didapatkan akan lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel, dan 

bermakna, sehingga tujuan penelitian dapat dicapai. Pendekatan 

penelitian kualitatif ini dibagi dalam empat tahap, yaitu:  

a. Perencanaan 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai 

berikut: mencari informasi mengenai produk dan akad Ijarah 

yang ada di Bank Muamalat KC Banjarmasin, selanjutnya 

melakukan observasi awal guna mengetahui kondisi lapangan dan 

data yang tersedia, mencari literatur terkait untuk memperbanyak 

informasi akan penelitian yang mau dijalan, dan yang terakhir 

Menyusun kerrang penelitian serta data apa saja yang harus 

dipenuhi agar hasil penelitian sesuai dengan yang direncanakan.  

b. Pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti sebagai pelaksana penelitian mencari 

informasi data yaitu dengan menggunakan observasi dan 

wawancara mendalam pada bagian akuntansi dan manager di 

Bank Muamalat KC Banjarmasin. 
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c. Analisis Data  

Analisis data dilakukan setelah peneliti melakukan 

observasi dan wawancara mendalam terhadap bagian akuntansi 

dan manager di Bank Muamalat KC Banjarmasin.  

d. Evaluasi 

Semua data mengenai ketentuan akad ijarah dan laporan 

keuangan perencanaan yang didapat dari hasil analisis di Bank 

Muamalat KC Banjarmasin kemudian dilakukan penyesuaian 

dengan PSAK No. 107 dan Fatwa DSN-MUI tentang pembiayaan 

ijarah. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah Kantor Bank Muamalat 

KC Banjarmasin di jalan Ahmad Yani Km. 5,2 Pekapuran Raya, Kecamatan 

Banjarmasin Timur, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 70249. Lokasi 

penelitian dipilih berdasarkan kelengkapan dari data yang diperlukan untuk 

penelitian dan merupakan lembaga keuangan syariah yang difokuskan pada 

perbankan. Melalui kriteria tersebut, bank yang memiliki hal terkait adalah 

Bank Muamalat. Terlepas dari kriteria tersebut Bank Muamalat merupakan 

bank syariah pertama di Indonesia, yang juga memiliki tingkat implementasi 
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syariah tertinggi diantara bank syariah lainnya. Karena itulah Bank Muamalat 

menjadi lokasi penelitian yang paling sesuai. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi subjek penelitian pada penelitian ini adalah 

karyawan yang melakukan pembukuan akuntansi atau  yang melakukan 

penginputan data transaksi pada Bank Muamalat KC Banjarmasin dengan 

tujuan untuk mengetahui pengakuan, pengukuran, pengungkapan, dan 

pencatatan transaksi ijarah yang telah diterapkan di Bank Muamalat KC 

Banjarmasin. Objek penelitian pada penelitian ini adalah pengakuan, 

pengukuran, pengungkapan, dan pencatatan transaksi ijarah yang telah 

diterapkan di Bank Muamalat KC Banjarmasin yang kemudian akan 

dianalisis kesesuaiannya terhadap PSAK 107. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah berikut ini: 

1. Data kualitatif merupakan jenis data yang sifatnya tertulis maupun lisan 

dalam rangkaian kata-kata atau kalimat antara lain berupa data mengenai 

profil perusahaan yang diperoleh dari hasil interview. 

2. Data kuantitatif merupakan jenis data yang sifatnya dapat dihitung 

matematis (berupaangka-angka), antara lain berupa laporan keuangan pada 

Bank Muamalat KC Banjarmasin. 
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Sedangkan sumber data yang digunakan untuk penelitian ini adalah:  

1. Data Primer, yakni data yang diperoleh langsung dari informan yang 

bersangkutan melalui wawancara kepada pihak-pihak yang berkepentingan, 

yaitu pegawai bagian legal pembiayaan dan bagian accounting. Menurut 

Wangsa dan Kuan (2011) dalamErnomo (2013:52), “Data primer adalah 

data utama yang penulis peroleh dari pihak-pihak yang bersangkutan pada 

perusahaan yang menjadi objek penelitian”. 

2. Data Sekunder, yakni data-data yang didapatkan dari dokumen-dokumen 

perusahaan dan pencatatan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan 

dibahas dari bagian legal pembiayaan dan accounting. Data sekunder 

adalah data yang diperoleh dari studi literatur, dengan mempelajari buku-

buku serta majalah dan sumber lain yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti. Data ini mendukung keakuratan dan kebenaran data primer (Jogi 

yanto dalam Nasution, 2009:48). 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu sebagai 

berikut: 

1. Wawancara, yaitu memberikan pertanyaan secara langsung kepada 

responden tentang penelitian, sehingga didapat data-data yang sesuai, 

diperlukan, dan mendukung penelitian.  
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2. Dokumentasi, yaitu menggunakan seluruh data yang berhubungan dengan 

penelitian berupa dokumen untuk melengkapi data penelitaian.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis data 

kualitatif-deskriptif. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data, baik data primer maupun data sekunder yang diperoleh 

dari studi kepustakaan dan studi lapangan tentang pembiayaan dengan 

akad ijarah. 

2. Menyajikan data secara deskriptif kemudian dianalisis dan disesuaikan 

antara konsep dan pelaksanaan pembiayaan ijarah pada Bank Muamalat 

KC Banjarmasin dengan PSAK 107. 

3. Melakukan pengulasan Kembali dengan membuat table perbandingan 

antara konsep ideal yang ada dengan realitanya sehingga diperoleh hasil 

yang mudah dibaca, dipahami dan mudah dimengerti. 

Penarikan kesimpulan secara deskriptif verifikasi. Mendeskripsikan 

hasil yang diperoleh yang merupakan hasil akhir penelitian secara 

keseluruhan. 

G. Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian di bidang apapun, tahapan-tahapan itu pada umumnya 

memiliki kesamaan, walaupun ada beberapa hal sering terjadi modifikasi 
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dalam pelaksanaannya oleh peneliti sesuai dengan kondisi dan situasi yang 

dihadapi tanpa mengabaikan prinsip-prinsip umum yang digunakan dalam 

proses penelitian. 

Secara garis besar, tahapan-tahapan yang ditempuh dalam 

melaksanakan penelitian ada tiga tahap, yaitu: 

1. Tahap Perencanaan 

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini 

diantaranya ialah: 

a. Mengidentifikasi masalah/Mencari permasalahan, di tahap ini peneliti 

harus terlebih dahulu mencari apa masalah yang hendak diteliti. 

b. Merumuskan masalah,dimana pada tahap ini merupakan kelanjutan dari 

penemuan masalah yang kemudian peneliti membuat rumusan masalah 

berdasarkan masalah-masalah yang akan diteliti. Dibuat secara 

operasional dan membuat batasan-batasan masalahnya terutama dalam 

menentukan ruang lingkup masalah yang diteliti. 

c. Mengadakan studi pendahuluan, hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengumpulkan informasi-informasi berkaitan dengan masalah yang 

akan diteliti, sehingga dapat diketahui keadaan atau kedudukan masalah 

tersebut baik secara teoritis maupun praktis. Pengetahuan yang 

diperoleh dari studi pendahuluan sangat berguna untuk menyusun 

kerangka teoritis tentang pemecahan masalah dalam bentuk hipotesis 



50 

 

 

 

 

 

 

yang akan diuji kebenarannya melalui pelaksanaan penelitian lapangan. 

Studi pendahuluan dapat dilakukan dengan studi dokumenter, 

kepustakaan dan studi lapangan.  

d. Merumuskan hipotesis, hipotesis merupakan dugaan sementara yang 

akan dibuktikan kebenarannya melalui penelitian di lapangan. 

e. Menentukan sampel penelitian,pada tahap ini, ditentukan obyek yang 

akan diteliti. Keseluruhan obyek yang akan diteliti disebut populasi 

penelitian. Bila dalam penelitian hanya menggunakan sebagian saja dari 

populasi, maka dalam hal ini cukup menggunakan sampel. 

f. Menyusun rencana penelitian, tahap ini merupakan pedoman selama 

melaksanakan penelitian. Sebagai suatu pola perencanaan harus dapat 

mengungkapkan hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan 

pelaksanaan penelitian, dan memuat hal-hal sebagai berikut: 

1) Masalah yang diteliti dan alasan dilakukannya penelitian; 

2) Bentuk atau jenis data yang dibutuhkan; 

3) Tujuan dilakukannya penelitian; 

4) Manfaat atau kegunaan penelitian; 

5) Dimana dilakukannya penelitian; 

6) Jangka waktu pelaksanaan penelitian; 

7) Hipotesis yang diajukan; 

8) Teknik pengumpulan data dan pengolahan data; 
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9) Sistematik laporan yang direncanakan; 

10) Menentukan dan merumuskan alat penelitian atau teknik 

pengumpulan data. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Dalam tahap ini, ada beberapa kegiatan yang harus dilaksanakan 

dengan baik. Diantara kegiatan dalam pelaksanaan penelitian diantaranya: 

a. Pengumpulan Data 

Kegiatan ini harus didasarkan pada pedoman yang sudah 

dipersiapkan dalam rancangan penelitian. Data yang dikumpulkan 

melalui kegiatan penelitian dijadikan dasar dalam menguji hipotesis 

yang diajukan. 

b. Analisis Data 

Pengolahan data atau analisis ini dilakukan setelah data terkumpul 

semua yang kemudian dianalisis, dan dihipotesis yang diajukan untuk 

diuji kebenarannya melalui analisis tersebut. jenis data yang 

dikumpulkanberupa data kualitatif, kemudian akan diolah dengan cara 

menarik kesimpulan deduktif-induktif. 

3. Laporan Penelitian 

Untuk kepentingan publikasi, maka penelitian harus dilaporkan 

kepada orang-orang yang berkepentingan. Bentuk dan sistematik laporan 
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penelitian ini berupa skripsi. Tahap laporan penelitian ini merupakan tahap 

akhir dalam sebuah proses penelitian. 

 


